BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Upacara adat Kupatan Jolosutro adalah rutinitas setiap tahun yang
dilakukan oleh masyarakat Jolosutro dan sekitarnya. Rutinitas ini dipusatkan di
Dusun Jolosutro. Dusun Jolosutro berada di dalam wilayah administrasi
Kelurahan Srimulyo, Kecamatan PiyGngan, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa
Yogyakarta. Upacara adat ini dilaksanakan pada pertengahan tahun, yakni antara
bulan Juni, Juli, atau Agustus, dengan hari yang telah ditetapkan yaitu Senin Legi.
Nilai luhur yang terpenting dalam upacara adat ini adalah ucapan rasa syukur
yang ditujukan kepada Allah; dan Sunan Geseng sebagai seseorang yang memiliki
peran penting dalam asaf-usul berdirinya Jolosutro.

Upacara adat Kupatan Jolosutro-dalam prosesinya sangat kental dengan
nuansa religius, termasuk kepercayaan adat Jawa yang telah mengakar sejak lama.
Hal tersebut terlihat dari adanya sesaji, Nyadran Ndhuwur, Nyadran Ngisor, dan
simbol-simbol yang terdapat di dalamnya.

Seperti  halnya upacara-upacara adat lainnya, upacara ini juga
menggunakan musik. Musik tersebut meupakan perpaduan dari unsur Jawa dan
Islam. Unsur Jawa terlihat dari laras yang digunakan, yakni laras pelog. Unsur

Islam terlihat dari syair yang berisi puji-pujian yang mengagungkan asma Allah.
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Diharapkan, dari penulisan ini, masyarakat dapat lebih menyadari arti
penting ketertiban dan kepatuhan terhadap aturan-aturan yang berada di
lingkungan sekitar, serta semakin mempererat tali persaudaraan dan

kegotongroyongan agar upacara adat ini tetap lestari.

B. Saran

Pemerintah harus mencermati usahanya dalam mengenalkan dan
melestarikan tradisi, terutama terhadap generasi muda jaman sekarang.
Kesalahlangkahan dan kelalaian datam-tindakan akan menyebabkan penurunan
nilai yang terdapat di dalam unsur-unsur tradisi, salah satunya adalah musik. Jika
musik tradisi telah 'mengalami: penurunan-nilai,/maka pandangan masyarakat
terhadap musik tradisi /pun akan menurun. Salah satu/contoh tradisi yang harus
tetap dilestarikan dan dikenalkanadalah upacara adat Kupatan Jolosutro, terutama
musik yang terkandung di dalamnya.

Sarana dan prasarana di Dusun Jolosutro terlihat masih kurang memadai,
terutama untuk mendukung proses pelaksanaan upacara adat Kupatan Jolosutro,
seperti sulitnya mendapatkan air, terjalnya jalan utama menuju makam Sunan
Geseng, hingga beberapa alat musik yang sudah terlihat usang. Sarana dan
prasarana tersebut belum cukup terbantu dengan hanyan mengandalkan swadaya
dari masyarakat. Oleh karena itu, ada baiknya Pemerintah ikut turun ke lapangan
guna melakukan peninjauan secara langsung, untuk merencanakan anggaran
pengadaan maupun perbaikan sarana dan prasarana tersebut. Selain itu, jika diolah

dengan baik, daerah Jolosutro terutama saat upacara adat Kupatan Jolosutro, dapat
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dijadikan sebagai aset wisata yang sangat menarik. Jika aset wisata sudah
terbentuk, maka lapangan pekerjaan pun akan terbuka, dan pemasukkan

Pemerintah pun akan meningkat.
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